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ABSTRAK 
 
 
 
Arif Kurniawan, 2023. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu Pertama, menemukan dan 

menjelaskan bentuk tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh guru Bahasa 
Indonesia dalam proses pembelajaran teks negosiasi di SMAN 9 padang. Kedua, 
menemukan dan menjelaskan bentuk strategi bertutur yang digunakan oleh guru 
Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran teks negosiasi di SMAN 9 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh tuturan guru 
dalam proses pembelajaran teks negosiasi di SMAN 9 Padang. Sumber data pada 
penelitian ini yaitu Ibu Yulianisa Spd selaku guru Bahasa Indonesia di kelas X 
SMAN 9 Padang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak bebas 
libat catat. Teknik analisis data berupa menyimak, memahami, mengidentifikasi, 
menklasifikasi, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini yaitu Pertama, didapatkan jumlah tindak tutur ekspresif 
yang digunakan oleh guru sebanyak 58 tuturan dengan rincian tuturan memuji 
sebanyak 26 tuturan, menyalahkan 20 tuturan, mengkritik 4 tuturan, meminta 
maaf 3 tuturan, mengucapkan selamat 2, dan mengucapkan terimakasih 3 tuturan. 
Kedua, strategi bertutur yang digunakan oleh guru yang paling dominan adalah 
strategi bertutur terus terang tanpa basa basi dengan jumlah tuturan 42 tuturan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kajian pragmatik merupakan kajian maksud di balik tuturan seorang 

penutur dan lawan tutur yang terikat konteks. Salah satu peristiwa yang dapat 

dikaji secara pragmatik adalah peristiwa berbahasa atara guru dan siswa dalam 

interaksi pembelajaran di kelas. Interaksi belajar mengajar adalah proses 

komunikasi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, yaitu 

proes siswa belajar dengan guru mengajar. Guru memegang peranan penting 

dalam membentuk kesantunan berbahasa siswanya. Hal ini didukung oleh 

penelitian Hasanah (2019:52) yang menyimpulkan bahwa dalam interaksi belajar 

mengajar guru selalu menggunakan tindak tutur sebagai media untuk 

menyampaikan tujuan kepada siswa. Keberadaan tindak tutur guru dalam proses 

pembelajaran sangat berpengaruh dalam merangsang perubahan tingkah laku dan 

aktivitas belajar siswa. 

 Pemahaman siswa dalam kegiatan pembelajaran berkaitan erat dengan 

pemilihan tindak tutur yang digunakan oleh guru. Dalam proses pembelajaran, 

seorang siswa sudah seharusnya berkata sopan kepada guru, begitu juga 

sebaliknya guru harus bisa menjadi pedoman bagi siswa dalam berbahasa. Hal ini 

didukung oleh penelitian Sari, (2015) tentang pengembangan keterampilan 

berbahasa calon guru. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa, di dalam kelas 

sebagian aktivitas guru dan siswa melibatkan komunikasi lisan. Kebiasaan bahasa 

lisan guru secara tidak langsung membuat kebiasaan cara berkomunikasi yang 

sama dengan siswa.  
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Seorang guru dituntut mampu menjalin komunikasi yang baik. Komunikasi 

yang baik merupakan komunikasi yang mempunyai pemahaman yang sama antara 

guru dan siswa. Hal ini dapat terjadi apabila guru menggunakan tindak tutur dan 

strategi bertutur yang baik dalam proses belajar mengajar. Guru menggunakan 

tindak tutur dalam proses pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting 

selama proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Selain itu, pemilihan 

strategi dalam bertutur juga dapat menjadi landasan bagi guru untuk 

menyampaikan tuturannya. Strategi bertutur yang digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran membuat guru dengan siswa menjadi lebih mengenal 

karakter satu sama lain antar guru dan siswa, sehingga dapat tercapai tujuan dari 

pembelajaran di dalam kelas yang lebih efektif.  

Dari berbagai klasifikasi tindak tutur maka tindak tutur ekspresif sering 

dijumpai pada proses pembelajaran, karena pada proses pembelajaran guru sering 

mengevaluasi, menilai, dan memberi semangat kepada siswanya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Ariyanti, dkk. (2017:121) yang menyimpulkan bahwa tindak 

tutur ekspresif dalam interaksi pembelajaran di sekolah memiliki fungsi 

membangun budaya berbahasa di sekolah, dan dapat membentuk karakter siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang peneliti lakukan di SMAN 9 

Padang pada tanggal 2 Januari 2023 di kelas 10 E, ditemukan adanya 

kecenderungan dari seorang guru dalam menggunakan tindak tutur ekspresif. Hal 

ini dapat kita lihat dalam tuturan berikut ini: 

 -  
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Berdasarkan kutipan tuturan di atas, terlihat bahwa guru menggunakan 

tindak tutur ekspresif mengkritik dalam PBM. Dalam hal tersebut ditemukan 

beberapa kesalahan dalam ujaran yang disampaikan oleh guru, pertama tindak 

tutur ekspresif yang digunakan oleh guru dapat mengancam atau menjatuhkan 

harga diri lawan tutur sehingga siswa merasa tidak senang dan takut untuk 

berbicara dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Kedua, tindak tutur ini banyak 

memberikan pengaruh terhadap siswa. Jika guru tidak selektif menggunakan 

tuturan dan strategi bertutur, maka bahasanya menjadi tidak santun sehingga 

terdengar kurang sopan dan respon yang akan diterima guru juga tidak baik. Jadi 

penulis merasa penelitian tentang tindak tutur ekspresif guru dalam proses 

pembelajaran di kelas ini perlu dilakukan.   

Alasan penulis memilih  penelitian tentang tindak tutur ekspresif guru 

dalam pembelajaran teks negosiasi adalah karena pada observasi awal penelitian 

di SMAN 9 Padang, masih ditemukan kesalahan dalam memilih tindak tutur 

ekspresif, yakni kekeliruan dalam menggunakan tindak tutur ekspresif jarang 

digunakan dalam pembelajaran. Selain itu yang mendasari dari penelitian ini 

adalah penulis ingin mengetahui dan mengkaji bagaimana seorang guru bahasa 

Indonesia dalam bertindak tutur untuk membimbing dan membentuk kepribadian 

siswa dalam proses pembelajaran. Tindak tutur yang dimaksudkan misalnya 

tindak tutur memuji, tindak tutur menyalahkan, tindak tutur mengkritik, tindak 

tutur mengucapkan terimakasih, tindak tutur mengucapkan selamat, dan tindak 

tutur meminta maaf. Sedangkan strategi yang dimaksudkan misalnya strategi 

bertutur terus terang tanpa basa-basi, bertutur terus terang dengan basa-basi 
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kesantunan positif, bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif, dan 

strategi bertutur dalam hati. Hal ini relevan dengan penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya dengan judul penelitian tindak tutur ekspresif guru dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XI SMAN 1 Luhak Nan Duo. Tujuan 

penelitian ini adalah Pertama, mendeskripsikan apa saja bentuk tindak tutur 

ekspresif yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia dalam proses belajar 

mengajar di kelas XI SMA N 1 Luhak Nan Duo. Kedua, mendeskripsikan apa saja 

strategi bertutur guru bahasa Indonesia dalam proses belajar mengajar di kelas XI 

SMA N 1 Luhak Nan Duo. 

 
B. Fokus Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, ditemukan masalah 

yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu bentuk tindak tutur ekspresif dan 

strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran teks negosiasi di SMAN 9 

Padang. Penelitian ini difokuskan pada bentuk tindak tutur ekspresif yang 

digunakan oleh guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran teks negosiasi 

di SMAN 9 Padang, dan strategi berututur yang digunakan oleh guru bahasa 

Indonesia dalam proses pembelajaran teks negosiasi di SMAN 9 Padang.  

 
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah tersebut, maka didapatkan 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. Pertama, apa saja bentuk 

tindak tutur yang digunakan guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran 

teks negosiasi di SMAN 9 Padang?  
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Kedua, bagaimanakah strategi bertutur yang digunakan oleh guru bahasa 

Indonesia dalam proses pembelajaran teks negosiasi di SMAN 9 Padang? 

 
D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan sebagai berikut. Pertama, bentuk tindak tutur ekspresif yang 

digunakan oleh guru bahasa indonesia dalam proses pembelajaran teks negosiasi  

di SMAN 9 Padang. Kedua, strategi bertutur yang digunakan oleh guru bahasa 

Indonesia dalam proses pembelajaran teks negosiasi di SMAN 9 Padang. 

 
E. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang baik harus dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 

ilmu maupun untuk khalayak umum. Manfaat dalam penelitian ini mencakup dua 

hal yaitu, (1) teoritis dan (2) praktis. Berikut penguraian manfaat dalam penelitian 

ini. 

1. Secara Teoritis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi atau 

pengetahuan dalam bidang linguistik khususnya pragmatik, yang berkaitan dengan 

tindak tutur ekspresif guru dalam pembelajaran teks negosiasi di SMAN 9 

Padang. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

banyak pihak yang terkait. Pertama, bagi guru bidang studi bahasa Indonesia 

dapat menjadi bahan masukan terhadap pemanfaatan tindak tutur ekspresif dalam 
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proses pembelajaran. Kedua, bagi penulis sendiri dapat menambah pengetahuan 

dalam bidang pragmatik khususnya tindak tutur ekspresif. Ketiga, bagi mahasiswa 

dapat menambah ilmu dalam bidang pragmatik. Keempat, bagi peneliti lain dapat 

menjadi bahan masukan untuk penelitian sejenis. 

 
F. Batasan Istilah 

Batasan istilah pada penelitian ini akan dielaskan mengenai tindak tutur, 

tindak tutur ekspresif, strategi bertutur, dan proses belajar mengajar. 

1. Tindak Tutur 

Tindak tutur merupakan gejala individual yang bersifat psikologis dan 

keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa yang dimiliki penutur 

dalam menghadapi situasi tertentu. Dalam hal ini tindak yang dimaksud yaitu 

tindak tutur ekspresif guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran teks 

negosiasi di SMAN 9 Padang. 

2. Tindak Tutur Ekspresif 

Tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yang mengungkapkan 

perasaan si penutur. Tindak tutur ekspresif berfungsi untuk mengungkapkan 

perasaan atau ekspresi keadaan psikologis seseorang yang ditetapkan oleh kondisi 

tentang keadaan bagaimana yang dirasakan oleh penutur kepada mitra tuturnya.  

3. Strategi Bertutur 

Strategi bertutur adalah cara atau teknik yang digunakan penutur dalam 

mengemukakan maksud dan tujuan yang hendak disampaikan agar mitra tutur 

mengerti dan memahami apa yang disampaikan oleh penutur tersebut.  
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4. Proses Belajar Mengajar 

Proses belajar mengajar merupakan proses kegiatan perubahan tingkah 

laku individu menjadi lebih baik lagi dengan jalan bertambahnya pengetahuan, 

pemahaman, dan nilai-nilai yang ada dalam diri individu tersebut. 

5. Teks Negosiasi 

 Teks negosiasi adalah bentuk interaksi sosial yang berfungsi untuk 

mencapai kesepakatan di antara pihak-pihak yang bersangkutan. Teks negosiasi 

juga dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk interaksi sosial untuk 

mengompromikan keinginan yang berbeda ataupun bertentangan.  

 

 

 


